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Abstract

Precision agriculture is a mechanism used to determine the appropriate treatment in both the spatial and
temporal variability aspects by utilizing technology to monitor the location. Monitoring is carried out to
obtain data and information on certain land conditions, with the aim of minimizing the risk of crop failure
and increasing crop productivity. The development of control systems and sensors affects the development
of the monitoring system. Information about the right temperature, humidity and light intensity can be used
as data by farmers in increasing the process of growth and development of plant cultivation. Development
of a monitoring system on agricultural land, especially in soil and environmental conditions, is the basis for
assessing land characteristics. The design of the tool uses a microcontroller and supporting sensors. This
unit of monitoring, control and sensor systems forms the basis for the application of precision agriculture.
The application of automatic weather sensor (automatic weather station) can help in real-time weather data
retrieval in a short time. The results of the trial application of the sensor show that data is recorded offline
once every 1 minute and online once every minute. Information data becomes material for farmers in
making decisions about providing water and fertilizers. This monitoring system tool supports the Internet
of Things (1oT) in sending weather data so that the results of sensor measurement data can be observed on
the thingspeak.com website platform.
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Abstrak

Pertanian presisi merupakan suatu mekanisme yang digunakan dengan menentukan perlakuan yang tepat
baik pada aspek variabilitas spasial dan temporal dengan memanfaatkan teknologi untuk memantau
(montoring) lokasi/lahan. Monitoring dilakukan untuk mendapatkan data dan informasi pada kondisi lahan
tertentu, yang tujuannya meminimalkan resiko gagal panen dan dapat meningkatkan produktivitas tanaman.
Perkembangan sistem kontrol dan sensor mempengaruhi perkembangan sistem monitoring. Informasi
mengenai suhu, kelembaban dan intensitas cahaya yang tepat dapat dijadikan data oleh petani dalam
meningkatan proses pertumbuhan dan perkembangan budidaya tanaman. Pengembangan sistem monitoring
pada lahan pertanian khususnya pada kondisi tanah dan lingkungan menjadi dasar dalam menilai
karakteristik lahan. Rancangan alat menggunakan perangkat mikrokontroler dan sensor-sensor yang
mendukung. Kesatuan sistem monitoring, kontrol dan sensor ini menjadi dasar dalam penerapan pertanian
presisi. Penerapan sensor pengukur cuaca secara otomatis (automatic wheater station) dapat membantu
dalam pengambilan data cuaca secara realtime dalam waktu singkat. Hasil uji coba penerapan sensor
menunjukkan data yang terekam secara luar jaringan setiap 1 menit sekali dan secara online 1 menit sekali.
Data informasi menjadi bahan untuk petani dalam pengambilan keputusan pemberian air dan pupuk. Alat
sistem montoring ini mendukung Internet of Things (10T) dalam pengiriman data cuaca sehingga hasil data
pengukuran sensor dapat diamati pada platform website thingspeak.com

Kata kunci: 10T, Pertanian, Pertanian Presisi

PENDAHULUAN dengan prinsip mengelola variabilitas spasial serta

temporal berbasis data informasi yang memiliki

Pertanian presisi merupakan penerapan teknologi  tujuan meningkatkan dan mengefisiensi produksi
yang memiliki konsep sistem pertanian yang padu  pertanian. Pertanian presisi memiliki konsep yang
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didasarkan pada keakuratan penggunaan input
produksi, sehingga dapat diperoleh keuntungan
penghematan biaya input tenaga kerja, dan hasil
panen yang baik (Pitono, 2020).
Pemantauan/monitoring lokasi dan lahan pada
pertanian presisi dilakukan untuk memperoleh data
dan informasi pada keadaan tertentu serta memantau
aktivitas budidaya tanaman pertanian. Penerapan
sistem montring pada lahan pertanian memiliki
tujuan untuk memperoleh informasi pada kondisi
lahan tertentu (Muhamad Yusvin Mustar, 2017),
mengurangi adanya gagal panen dan diharapkan
mampu meningkatkan produktivitas tanaman (Ayaz
et al., 2019). Pertumbuhan tanaman dapat dipenga-
ruhi oleh kondisi tanah, iklim mikro dan ketersedian
air.

Menurut Rizki Indrawan et al., (2017), ketersediaan
hara dan kondisi iklim mikro pada lahan budidaya
pertanian berpengaruh terhadap pertumbuhan tana-
man. Kelengasan tanah mempengaruhi keberhasilan
budidaya tanaman. Hal ini disebabkan kondisi lengas
tanah yang baik menyediakan air partum-buhan
tanaman melalui perakaran. Hujan atau presipitasi
dapat dikaitkan dengan informasi evapotranspirasi.
Intensitas curah hujan pada lahan pertanian dapat
mempengaruhi cepat lambatnya proses
evapotranspirasi sehingga Kketersediaan air pada
lahan tanaman dapat disesuaikan. Terdapat 2 fase
pertumbuhan tanaman yaitu vegetatif dan generatif
ya masing-masing fase memiliki tingkat kebutuhan
air yang berbeda. Jumlah unsur hara yang cukup dan
berimbang serta tepat waktu mampu mempengaruhi
pertumbuhan tanaman pada fase pertumbuhan
vegetatif maupun fase generatif (Dariah et al., 2015).
Tingkat kebutuhan air dipengaruhi oleh umur
tanaman. Lahan yang masuk kedalam fase generatif
memiliki tingkat kelembaban rendah, disebabkan
ketersediaan air digunakan untuk pembentukan
buah/biji. Pengembangan inovasi teknologi dibidang
pertanian dibutuhkan untuk memaksimalkan pro-
duksi tanaman dan mengatasi permasalahan didalam
budidaya tanaman. Revolusi industri 4.0 ditandai
dengan adanya digitalisasi dan kompu-terisasi.
Penelitian terkait pengembangan teknologi di era
revolusi industri 4.0 dengan memanfaatkan Internet
of Things (loT) dibidang pertanian telah banyak
dilakukan.

Penelitian Saputro et al., (2017), rancang bangun alat
dengan menggunakan pengaturan analisis kelem-
baban tanah menggunakan mikrokontroler secara
real time dan dapat diakses melalui website.
Penelitian Gunawan et al., (2019), membahas
mengenai sistem monitoring dari beberapa variabel
yaitu kelembaban tanah, suhu serta pH dengan basis
IoT. Variabel kondisi tanah dan curah hujan
merupakan dua variabel yang dapat mempengaruhi
pertumbuhan tanaman. Data informasi terkait kondisi

kelengasan tanah dan curah hujan diperlukan untuk
pengambilan keputusan. Sistem monitoring menjadi
salah satu dasar dalam pene-rapan pertanian presisi
(Sumarudin et al., 2019).

Penelitian ini  dilakukan untuk memberikan
data/informasi terkait dengan curah hujan dan
kelengasan tanah, dan memberikan solusi terkait
budidaya pertanian dengan memanfaatkan teknologi
pada sektor pertanian berbasis 10T. Sistem moni-
toring yang terdiri dari dua sensor ini dilakukan
dengan perangkat mikrokontroler, yang kesatuannya
dapat menjadi dasar dari penerapan pertanian presisi
dalam budidaya tanaman untuk memperoleh efisiensi
tinggi, peningkatan produktivitas dan hasil panen.

METODE

Alat dan Bahan

Sistem monitoring yang dirancang merupakan
gabungan sistem kontrol dan sensor dimana sistem
monitoring berbentuk sebuah sistem alat yang
diterapkan pada lahan budidaya. Sensor yang
digunakan dalam hal ini terdapat 2 yaitu sensor
kelengasan tanah dan curah hujan. Alat dan bahan
yang digunakan vyaitu sensor curah hujan (rain
gauge), sensor lengas tanah mikrokontroller ESP32
Dev 1, kabel jumper F-F 40, black housing loT,
platform, clamp power, saklar, spacer, timah solder,
micro SD module, SD card memory, RTC DS1307,
box waterproof kabel sensor 4 wire, PCB, FeCl3,
hand grill PCB, dan modem wifi. female housing,
dan header pin.

Sensor Lengas Tanah V1.2

Sensor lengas tanah berfungsi mengambil data
informasi dari lengas tanah. Sensor ini memiliki tipe
sensor v1.2. Capacitive soil moisture sensor v1.2 ini
merupakan sensor analog yang digunakan untuk
mengukur kelembaban tanah yang terbuat dari bahan
anti karat.Sensor ditancapkan ke tanah sehingga akan
didapatkan informasi mengenai kelengasan tanah
lahan budidaya. Sensor dihubung-kan pada papan
alat sehingga sensor dapat mengambil data informasi
mengenai lengas tanah dan ditampilkan di platform
thingspeak.com.  Nilai sensor soil moisture
menjelaskan  mengenai  kadar kelembaban/ke-
lengasan tanah semakin besar nilai sensor maka
semakin tinggi nilai kelenga-san/kelembaban tanah
(Minariyanto et al., 2020).

Sensor Curah Hujan v1.2 (New v1.2 rain gauge
sensor)

Bentuk sensor ini adalah kotak berwarna putih.
Memiliki berat 130 gram dan menggunakan hall
effect sehingga sensor responsif dan sensitif tehadap
curah hujan. Bekerja pada voltase DC 5V dengan
luaran pulse digital TT, memiliki indikator LED/tip
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sensor. Fungsi dari sensor curah hujan adalah
mengambil data informasi mengenai seberapa besar
curah hujan yang terjadi pada lahan budidaya
penelitian. Keadaan curah hujan sangat penting untuk
didapatkan data informasinya karena hal ini berkaitan
dengan ketersediaan dan kebutuhan air pada tanaman
budidaya di lahan pertanian. Sensor curah hujan
memberikan gambaran terkait intensitas hujan dan
pergerakannya pada tanggal dan waktu tertentu
(Widagdo et al., 2018).

Gambar 1. Sensor lengas tanah
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Gambar 2. Sensor curah hujan

Penelitian dilakukan pada bulan Juli-September
2020. Lokasi penelitian dilakukan di Desa Kemiri,
Kecamatan Panti, Kabupaten Jember dengan luasan
500 m2. Jumlah responden sebanyak 1 orang yaitu
Bapak Yusnan dengan status pemilik lahan.

Alat monitoring lahan budidaya pertanian berbentuk
alat weather station dengan berbasis Arduino ESP 32
menggunakan 2 sensor yaitu sensor lengas dan sensor
curah hujan. Pemanfaatan teknologi meonitoring
berbasis arduino dapat memnerikan informasi dan
memaksimalkan pertumbuhan tanaman sehingga
meminimalisir gagal panen (varida et al., 2020).
Hasil pembacaan sensor tersebut akan dikirim secara
otomatis ke media penampil data internet
menggunakan modem WiFi. Sistem monitoring
berkembang seiring perkem-bangan sistem kontrol
dan sensor. Sistem kontrol tentunya mendorong

manusia untuk terus berinovasi guna mengendalikan
pekerjaan secara mandiri (Dahlan, 2017).

e . d
Gambar 3. Rangka alat monitoring
PEMBAHASAN

Data hasil pembacaan sensor bisa diperoleh dengan
mendownload data dari platform thingspeak.com
maupun secara manual menggunakan micro SD yang
terpasang pada alat. Pengambilan data diatur setiap
menit sedangkan pengiriman data sensor dikirimkan
setiap 10 menit sekali. Sistem moni-toring kondisi
tanah dan lingkungan menggunakan 2 jenis sensor
yaitu sensor lengas tanah dan sensor curah hujan.
Kedua jenis sensor ini dirancang menjadi sistem alat
untuk memantau dan mengontrol lahan budidaya
dengan melihat data yang dihasilkan. Hal ini dapat
dijadikan rujukan dalam pengambilan keputusan.

Gambar 4. Rangkaian weather station yang telah
disusun
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Gambar 5. Penempatan alat monitoring di lahan

Pemasangan alat dilakukan di Desa Kemiri,
Kecamatan Panti, Kabupaten Jember. Pemasangan
alat dilakukan pada lahan yang sesuai untuk
pengukuran parameter cuaca yaitu intensitas lengas
tanah dan curah hujan. Data inofrmasi dari
pengukuran 2 sensor ini akan terekam dalam micro
SD dan otomatis terkirim dalam platform Internet of
Things (loT). Alat monitoring bekerja untuk
mengukur dan menyimpan data hasil pengukuran.
Konfigurasi dan pengaturan rangkaian alat sistem
monitoring yang digunakan, pengiriman data
dilakukan setiap 10 menit dengan basis 10T. Data
terkirim melalui jaringan internet dari modem yang
terpasang pada alat monitoring. Data informasi
selanjutnya ditampilkan pada platform
thinkspeak.com. Data yang diperoleh merupakan
data dengan bentuk grafik.

Tabel 1. Sampel Data Rata-Rata Curah Hujan dan Kelengasan Tanah (20-29 Januari 2021)
Tanggal Rata-Rata Curah Hujan

20 Januari 2021
21 Januari 2021
22 Januari 2022
23 Januari 2021
24 Januari 2021
25 Januari 2022
26 Januari 2021
27 Januari 2021
28 Januari 2022
29 Januari 2021

Boovoourwnek

Rata-Rata Kelengasan Tanah
60,81 37,99
86,12 28,32
72,71 35,89
56,48 37,55
99,90 23,52
59,57 38,11
66,62 37,12
80,48 31,61
67,02 36,72
99,90 22,45

Tabel 2. Data curah hujan dan kelengasan tanah pada thingspeak.com
Data Curah Hujan (mm)

N[o] Waktu (WIB)

11.00
11:10
11:20
11:31
11:40
11:50
12:00
12:10
12:20
12:30
12:40
12:50
13:00

O© 00 N O O b W N -

e ol
w N P O

Data Kelengasan Tanah

47.6 41.7
47.8 40.3
49.6 43.3
485 40.7
47.9 36,1
475 36.4
41.9 35,0
41,0 36.4
45.2 33.4
38.2 32.4
34.3 32.2
44.9 35.5
45.6 35.2

Hasil data informasi yang didapatkan dari 2 sensor
pada alat montoring didapatkan data informasi
mengenai curah hujan dan lengas tanah. Data

informasi grafik dari dua sensor yang digunakan
merupakan data mentah yang didapatkan langsung
dari platform thingspeak.com.
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Gambar 6. Tampilan muka thinspeak.com
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Gambar 7. Tampilan grafik sensor curah hujan di thingspeak.com
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Gambar 8. Tampilan grafik sensor kadar air tanah di thingspeak.com

Pembuatan model data cuaca yang didapatkan dari
pengukuran sensor tersebut digunakan untuk
memprediksi data yang akan terjadi. Terdapat 2 data
prediksi yang akan dihasilkan yaitu data curah hujan
dan kelengasan tanah. Data curah hujan diperoleh
dari input model intensitas cahaya, suhu, dan
kelembaban  lingkungan,  sedangkan  untuk
memperoleh data kelengasan tanah diperoleh dari

input variabel intensitas cahaya, curah hujan, suhu
dan kelembaban lingkungan.

Sistem monitoring lahan budidaya menggunakan 2
sensor merupakan salah satu penerapan teknologi 4.0
berbasis Internet of Things. Penerapan alat
monitoring menggunakan sensor dan sistem kontrol
dapat memberikan data informasi mengenai curah
hujan, kelengasan tanah, kelembaban lingkungan dan
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inensitas cahaya sehingga data informasi ini akan
memberikan gambaran kepada petani untuk
melakukan  keputusan. Manfaat loT  untuk
memonitoring lahan pertanian dijadikan acuan dalam
pengambilan keputusan (Gunawan et al., 2020).
Pengembangan sistem monitoring menggunakan 2
sensor ini memberikan data informasi kepada petani
dalam penentuan apa yang akan dilakukan setelah
didapatkan informasi. Rancangan sistem kelem-
baban tanah dapat digunakan sebagai monitoring
pertanian dapat membantu petani dalam pengam-
bilan keputusan (Husdi, 2018). Pengambilan
keputusan pada tahap pengembangan budidaya
tanaman dapat dilakukan dalam memonitoring
kebutuhan air dan pemupukan. Hasil data tersebut
diperoleh melalui data informasi curah hujan dan
kelengasan tanah. Pengembangan sistem monitoring
membantu kerja petani menyelesaikan pekerjaannya
dan melakukan inovasi di era digital (Fahmi et al.,
2019).

KESIMPULAN

Sistem monitoring automatic weather sensor berbasis
Internet of Things membantu kerja manusia dalam
pengambilan data cuaca secara real-time dan dalam
waktu yang singkat. Hasil uji coba menunjukkan
data sensor terekam setiap 1 menit saat offline dan 10
menit sekali saat online. Pengukuran data cuaca
langsung dapat diamati oleh pengguna melalui
platform thingspeak.com. Data informasi dapat
menjadi rujukan dalam pengambilan keputusan
dalam memenuhi air dan pupuk.
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